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RINGKASAN 

Christabel Annora P. Parung , JurusanArsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Februari 

2016, “Pola Ruang Dalam Banua Tongkonan dan Banua Barung-barung di Dusun Tonga, Kelurahan 

Panta'nakan Lolo, Kecamatan Kesu, Toraja Utara”.DosenPembimbing :Prof. Ir. Antariksa, M.Eng., 

Ph.D. dan Noviani Suryasari, ST., MT. 

  

 Rumah Tradisional Toraja merupakan salah satu rumah tradisional yang terdapat di Indonesia, 

dan letaknya di Toraja, Sulawesi Selatan. Rumah tradisional Toraja ini sendiri dibagi menjadi dua jenis 

yaitu Banua Tongkonan dan Banua Barung-barung. Banua Tongkonan adalah rumah tradisional asli 

Toraja, dan Barung-barung merupakan rumah tambahan di samping Tongkonan yang dapat 

diperhitungkan sebagai rumah tradisional pula karena pola ruang dalamnya yang mengikuti pola ruang 

rumah Toraja. Dewasa ini sudah banyak rumah-rumah tradisional Toraja baik di kota maupun di desa 

yang rusak, tidak terawat, bahkan beberapa sudah tidak dihuni dan tidak berupa sebuah kesatuan yang 

utuh. Dusun Tonga merupakan dusun di mana rumah-rumah tradisional Toraja masih dihuni dan 

dirawat oleh para penghuninya dan dusun ini terletak di Kecamatan Kesu, sebuah kawasan yang rumah 

tradisionalnya masih dilestarikan dan dihuni oleh penghuninya. Penelitian yang dilakukan di Dusun 

Tonga ini terfokus pada pola ruang dalam yang meliputi susunan ruang, hirarki, transisi, simbol, dan 

aktivitas ruang di dalamnya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan survei langsung ke 

lapangan, dengan objek penelitian yaitu banua Tongkonan dan banua Barung-barung yang terletak di 

kawasan ini. Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif yang didapatkan dari data-

data hasil observasi langsung pada dusun Tonga.  

 Hasil studi yang didapatkan menunjukkan susunan ruang dalam pada Banua Tongkonan dan 

Banua Barung-barung dari beberapa jenis klasifikasi yang telah dibagi berdasarkan pola ruang 

dalamnya. Banua Tongkonan memiliki 3 jenis dan banua barung-barung didapatkan 2 jenis rumah 

yang mengacu pada banua Tongkonan untuk pola ruang dalamnya. 

Kata kunci : pola ruang dalam, rumah tradisional toraja, tongkonan 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

Christabel Annora P. Parung , Architecture, Faculty of Engineering, Brawijaya University, February 

2016, “Spatial Pattern inside the Tongkonan and Barung-barung Houses in Tonga Village, Panta'nakan 

Lolo, Kesu, North Toraja”.Supervised by :Prof. Ir. Antariksa, M.Eng., Ph.D. and Noviani Suryasari, 

ST., MT. 

 

 Toraja Traditional house is one of so many kinds traditional houses that we can find in 

Indonesia, and it is located in Toraja, South Sulawesi. This traditional house is devided into two kinds, 

Tongkonan and Barung-barung house. Tongkonan is the original traditional house, while Barung-

barung is the additional house that has the same spatial pattern with Tongkonan. These days, there are 

so many traditional houses left and abandoned,because the people have moved to big towns and the 

traditional houses left broken. However, there is still a place that has many Tongkonan and Barung-

barung houses, in Kecamatan Kesu. Tonga Village is located in Kesu and here the people are still 

living inside the  traditional houses. The houses are still original and the spatial pattern haven't changed 

a lot. 

 The observation is taken place here, in Tonga village with the object is spatial pattern of the 

houses, including hierarchy, transition, symbols, room orders, and activities held inside the houses. 

This research is using the descriptive method for data analytic and observation method. The data 

gained come from the traditional houses in Tonga Village and the occupants who live there. 

 The result of the study shows that there are 3 types of tongkonan houses there and 2 types of 

Barung-barung houses. Those 3 types of Tongkonan houses have differences in room orders, the 

numbers of room, and types of room, meanwhile the Barung-barung houses' spatial patterns are 

following the patterns from Tongkonan houses. 

Keyword : spatial pattern, toraja traditional house,tongkonan 
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